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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Setiappperusahaan di bidang apapun yang beroperasi tentunyaaakan mengalami fase 

performa naik dan turun, termasuk dari segi keuangan. Penurunan kinerja keuangan yang 

terjadi dalam perusahaan secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu, tentunya dapat 

memungkinkan akan mengalami potensi kebangkrutan. Financial distress merupakan sebutan 

untuk kondisi penurunan kinerja tersebut. Berbeda dengan penurunan laba pada umumnya, 

kerugian nominal akibat financial distress cukup besar sehingga sangat berdampak pada 

keberlangsungan usaha (Riadi, 2017). Secara keseluruhan, hal ini dapat disebabkan oleh 

perencanaan keuangan yang buruk, terlalu banyak aset yang tidak likuid, pengeluaran yang 

tinggi, serta imbal hasil yang terancam. 

Salah satu faktor yang paling berdampak terhadap financial distress adalah pandemi 

Covid-19 yang secara cepat mengubah lingkungan bisnis global menjadi penuh tantangan serta 

memberikan pukulan yang besar pada kondisi operasional dan keuangan perusahaan, salah 

satunya yang terdampak yaitu pada perusahaan sektor barang konsumsi. Hal ini dapat dilihat 

dari berita di Katadata, ketika penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada 

tanggal 29 Juni 2020, dimana mengakibatkan perubahan drastis pada pola konsumsi dan 

pendapatan masyarakat yang mengakibatkan menurunnya daya beli masyarakat. Secara 

teoritis, jika daya beli masyarakat menurun maka akan berdampak pada laba dan modal 

perusahaan. Dampak dari pandemi Covid-19  tentunya sampai pada perusahaan-perusahaan 

besar di Indonesia.  

Berikut fenomena penelitian yang terjadi pada tiga perusahaannsektor barangg konsumsi 

yang terdaftar di BEI selama periodee2019-2021 yang diteliti secara triwulan, yaitu PT. 

UnileverrIndonesia Tbk, PT. MayoraaIndah Tbk, dan PT. KinooIndonesia Tbk  :     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dilihat kembali tren 3 tahun terakhir berdasarkan laporan keuangan PT. Unilever 

Indonesia Tbk. terdapat peningkatan liabilitas sebesar 1,4 triliun yang terjadi pada kuartal akhir 

tahun 2019 dan mencapai 1,1 triliun pada tahun 2020. Meskipun demikian, PT. Unilever 

Indonesia Tbk mengalami peningkatan laba yang tipis dengan rata-rata sekitar 1,5 triliun pada 

kuartal akhir tahun 2019, 2020 dan 2021.  

Melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga menjadi faktor menurunnya kinerja 

keuangan pada perusahaan tersebut. Ketiga laba bersih emiten turun masing-masing pada 

tahun 2021 sebesar 19,6% untuk UNVR, 14% untuk KINO, dan paling besarrMYOR mencapai 

42,2%. (Bursa Efek Indonesia, 2022). Penurunan laba MYOR tak lain didorong penurunan 

penjualan dari sektor makanan dan minuman. Divisi tersebut mencatat adanya peningkatan 

beban usaha serta bahan baku dari Rp 1,17 triliunnmenjadiiRp 1,21 triliun. Selain itu, tingginya 

biaya pengiriman juga menekan perolehan keuntungan perusahaan. Demikian halnya dengan 

emiten KINO dan UNVR yang juga mengalami penurunan laba dikarenakan beban pokok 

penjualan yang melonjak mengiringi penurunan kinerja laba bersih perusahaan tersebut. 

Kondisi kesulitan keuangan kerap terjadi sebelum perusahaan bangkrut. Maka sebab itu, 

diperlukan tindakan antisipasi dalam rangka mencegah kebangkrutan, yaitu salah satunya 

dengan mengukur dan mengevaluasi laporan keuangan. Peran laporan keuangan sangat krusial 
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dalam mengukur kinerja keuangan, salah satunya untuk memprospek keuangan suatu 

perusahaanndi masa mendatang. Data keuangan yang terdapat pada laporan dimanfaatkan 

dalam proses penentuan keputusan. Penilaian kinerja keuangan ketiga perusahaan sektor 

barang konsumsi  PT. Unilever Indonesia Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, dan PT. Kino Indonesia 

Tbk dapat dilakukan dengan dengan cara menghitung rasio keuangan pada laporan keuangan 

untuk dapat mengetahui hasil prediksi kebangkrutan dan financial distress. Melalui rasio 

keuangan ini dapat diperoleh analisa data performa keuangan perusahaan yang lengkap, baik 

diteliti dari segi profitabilitas, solvabilitas, aktivitas, serta likuiditas perusahaan. 

Penelitiannini merupakannpengulanganndan pengembanganndari penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan menggunakan sampel perusahaan dan periode yang berbeda, serta 

bertujuannuntuk mengetahui dampak hubungannvariabel-variabel tersebut dalam 

memprediksi financial distress. Maka dari itu, peneliti melaksanakan penelitian berjudul 

“Pengaruh NPM, ROI, ROE dan Cash Ratio terhadap FinanciallDistress (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur SektorrIndustri BaranggKonsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019 - 2021)” 

 

1.2  Tinjauan Pustaka 

1.2.1   Pengaruh Net Profit Marginnterhadap Financial Distress       
Net ProfittMargin bertujuan untukkmengukur kemampuannmenghasilkan 

labaabersih pada suatu perusahaan. Nilai NPM yang besar menunjukkan bahwasanya 

kinerja operasional perusahaan dalam keadaan sehat dan produktif, yang menunjukkan 

kemungkinan kecil perusahaan mengalami financial distress. Sebaliknya, rendahnya nilai 

NPM menunjukkan bahwa perusahaan cenderung berada pada level financial distress. 

(Assaji dan Mahmudah, 2017). Menurut Kasmir (2016:200) apabila NPM berada di 

bawah 20% perusahaan akan mengalami financial distress apabila tidak ada perbaikan 

keadaan secepatnya. 

1.2.2    Pengaruh Return on Investmenttterhadap Financial Distress    

Return on Investmentt(ROI) gunanyaauntukkmengukurrefektivitas perusahaan 

dalammupaya memperoleh profitabilitas guna menutup investasi yang telah dikeluarkan. 

Menurut Sutrisno (2019), makin bertumbuh rasio profitabilitas, ini merujuk kecilnya 

kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan. Begitu pula jika makin rendah rasio 

ini menunjukkan semakin buruk keadaan suatu perusahaan. 

1.2.3     Pengaruh Return on Equityyterhadap Financial Distress        

Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa persentase kembalian modal sangat 

diperlukan terutama untuk calon pemegang saham dan investor, dikarenakan peningkatan 

ROE akan menyebabkan peningkatan saham pula (Kasmir, 2014:202). Seberapa besar 

kontribusi ekuitas untuk  menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Tingkat ROE yang 

tinggi artinya semakin tinggi juga laba perusahaan yang dihasilkan, yang menjadikan 

menurunnya kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 

1.2.4    Pengaruh Cash Ratiooterhadap Financial Distress         

Cash Ratio dipakai dalam mengukur besarnya ketersediaan kas untuk tujuan 

membayar utang (Syamsuddin, 2016:58) Ketersediaan kas saat ini dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran tunai. Apabila cash ratio 

meningkat, maka tingkat likuiditas juga ikut bertumbuh, sehingga menyebabkan rendahnya 

probabilitas yang terjadi pada financial distress.  

1.2.5    Pengaruh Financial Distress        

Financial distress adalah peristiwa menurunnya kinerja keuangan perusahaan 

secara konsisten dalam jangka waktu tertentu, meliputi kegagalan, kebangkrutan serta tidak 

adanya kemampuan membayar utang. Perusahaan dinilai memiliki kinerja yang negatif 

serta terdapat masalah likuiditas dapat terjadi karena ketidakmampuan suatu perusahaan 
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dalam melakukan pelunasan utang. Menurut Emrinaldi (2017), kondisi perusahaan yang 

paling mudah diidentifikasi mengalami financial distress adalah pelanggaran kewajiban 

pembayaran utang, termasuk kegagalan membayar dividen kepada investor. Namun, 

menurut Whitaker (2015), financial distress dapat terjadi ketika jumlah hutang jangka 

panjang yang harus dibayar perusahaan melampaui nilai arus kas. Kesimpulannya, 

financial distress dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 

Salah satu sumber pedoman informasi untuk mengetahui kemungkinan tingkat 

financial distress adalah analisis laporan keuangan dari perusahaan. Menurut Platt dan Platt 

(2018), berikut kegunaan laporan keuangan dalam pengukuran  financial distress: 

1. Percepatan tindakan manajemen dalam rangka mencegah kebangkrutan, 

2. Kebijakan merger dengan perusahaan lain, sehingga dapat membantu dalam 

pembayaran hutang dan meningkatkan kinerja pengelolaan perusahaan 

3. Peringatan awal bagi perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutannkedepannya. 

Hasil penelitiannyangudiperolehhdengan melihat hubungan bervariasi 

antarvariabel diatas membuat peneliti tertarik membahas penelitian ini, dengannjudul 

“Pengaruh NPM, ROI, ROE dan Cash Ratio terhadap Financial Distress Studi pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri BaranggKonsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019 - 2021) ” 

1.3  Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah gambaran sementara beberapa faktor yang menjadi objek 

permasalahan untuk dibuat penelitiannya terkait hubungannantara variabel bebas dengan 

variabellterikat, diuraikan dari bermacam-macam teori dan pendapat (Sugiono, 2017). Berikut 

grafik kerangka konseptual yang akan diteliti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitiannsebelumnya dan kerangkaakonseptual, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah :  

 

H1 : Net ProfittMargin (NPM) berpengaruhhterhadap Financial Distress 

H2 : Return on Investmentt(ROI) berpengaruhhterhadap Financial Distress 

H3 : Return onnEquity (ROE) berpengaruhhterhadap Financial Distress 

H4 : CashhRatio berpengaruhhterhadap Financial Distress 
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